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Abstrak - Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Penguatan Kapasitas SDM Desa:
Pelatihan Manajemen dan Keterampilan Teknis untuk Pembangunan Lokal" bertujuan untuk mengatasi
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia di desa yang sering menjadi penghambat pembangunan. Program
ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan manajerial aparatur desa serta mengembangkan keterampilan
teknis warga dalam bidang pertanian, kerajinan, dan teknologi informasi. Pelaksanaannya dimulai dengan
identifikasi kebutuhan melalui survei dan wawancara, dilanjutkan dengan desain kurikulum yang sesuai, serta
pelaksanaan pelatihan oleh ahli dan praktisi. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan manajerial aparatur desa dan keterampilan teknis warga, yang berkontribusi pada pengembangan
usaha lokal dan peningkatan ekonomi desa. Evaluasi juga menunjukkan peningkatan kesadaran tentang
pentingnya penguatan kapasitas SDM untuk pembangunan yang berkelanjutan, sehingga program ini
diharapkan dapat menjadi model untuk desa-desa lainnya.

Kata Kunci: Kapasitas Sumber Daya Manusia, Keterampilan Manajerial, Pelatihan Teknis, Pembangunan
Lokal, Pertumbuhan Berkelanjutan

Abstract - The Community Service Program (PKM) titled "Strengthening Village Human Resources:
Management and Technical Skills Training for Local Development™ aims to address the limitations in human
resource capacity that often hinder development in villages. This program is designed to enhance the
managerial skills of village officials and develop the technical skills of residents in agriculture, crafts, and
information technology. Implementation begins with needs identification through surveys and interviews,
followed by the design of an appropriate curriculum, and the delivery of training by experts and practitioners.
The results of this program show a significant improvement in the managerial abilities of village officials and
the technical skills of residents, contributing to the development of local businesses and the village economy.
Evaluations also indicate an increased awareness of the importance of strengthening human resource capacity
for sustainable development, making this program a potential model for other villages.

Keywords: Human Resource Capacity, Managerial Skills, Technical Training, Local Development, Sustainable
Growth

1. PENDAHULUAN

Desa adalah unit pemerintahan terkecil yang memainkan peran krusial dalam pembangunan
nasional. Namun, tantangan yang sering dihadapi oleh desa terkait dengan keterbatasan kapasitas
sumber daya manusia (SDM) yang dapat menghambat pengelolaan dan implementasi program
pembangunan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas SDM desa melalui pelatihan manajemen dan
keterampilan teknis sangat penting untuk mencapai pembangunan lokal yang berkelanjutan.

Aspek Sosial Dalam konteks sosial, desa seringkali menghadapi berbagai permasalahan yang
dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu permasalahan utama adalah
rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan di kalangan warga desa, yang berdampak pada
keterbatasan dalam mengelola usaha dan proyek pembangunan. Selain itu, kurangnya pengetahuan
dan keterampilan manajerial di kalangan aparatur desa juga menjadi kendala dalam mengoptimalkan
sumber daya yang ada untuk kesejahteraan masyarakat.

Masalah utama yang diidentifikasi meliputi: Keterbatasan Keterampilan Manajerial: Banyak
aparatur desa yang belum memiliki keterampilan manajerial yang memadai, sehingga sulit untuk
merencanakan dan mengelola program pembangunan dengan efektif. Kurangnya Keterampilan
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Teknis: Warga desa seringkali kekurangan keterampilan teknis yang relevan dengan potensi lokal,
seperti pertanian, kerajinan, dan teknologi informasi, yang menghambat pengembangan usaha lokal.
Minimnya Akses Pelatihan: Terbatasnya akses terhadap pelatihan dan pendidikan berkualitas untuk
meningkatkan kapasitas SDM desa, yang membuat warga dan aparatur desa sulit untuk berkembang
dan meningkatkan kesejahteraan.

Pendekatan PKM Pendekatan yang digunakan dalam program PKM ini adalah melalui
pelatihan yang terstruktur dan komprehensif. Langkah-langkah yang diambil meliputi: Identifikasi
Kebutuhan: Melakukan survei dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik pelatihan
bagi aparatur desa dan warga. Desain Kurikulum Pelatihan: Merancang modul pelatihan yang
mencakup manajemen dan keterampilan teknis yang relevan dengan potensi dan kebutuhan lokal.
Pelaksanaan Pelatihan: Mengadakan sesi pelatihan dengan melibatkan ahli dan praktisi, yang
mencakup workshop, simulasi, dan praktik langsung. Evaluasi dan Monitoring: Melakukan evaluasi
efektivitas pelatihan melalui feedback peserta dan monitoring perkembangan kapasitas SDM setelah
pelatihan.

Hasil Hasil dari pelaksanaan program PKM ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
berbagai aspek: Peningkatan Keterampilan Manajerial: Aparatur desa menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam merencanakan, mengorganisir, dan mengelola program pembangunan desa.
Pengembangan Keterampilan Teknis: Warga desa yang mengikuti pelatihan berhasil
mengembangkan usaha lokal dengan lebih efektif, yang berdampak positif pada ekonomi desa.
Peningkatan Kesadaran: Ada peningkatan kesadaran di kalangan aparatur dan warga desa tentang
pentingnya penguatan kapasitas SDM untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

Program ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk peningkatan
keterampilan, tetapi juga berpotensi menciptakan dampak jangka panjang melalui peningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa.

2. METODE PELAKSANAAN

Berikut adalah langkah-langkah metode pelaksanaan untuk program "Penguatan Kapasitas
SDM Desa: Pelatihan Manajemen dan Keterampilan Teknis untuk Pembangunan Lokal™:

Langkah-Langkah Metode Pelaksanaan
1. Identifikasi Kebutuhan:

Survei dan Wawancara: Melakukan survei dan wawancara dengan aparatur desa dan warga
untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait manajemen dan keterampilan teknis.
Gunakan data ini untuk menentukan area yang membutuhkan perhatian khusus dan
menyesuaikan materi pelatihan.

Analisis Data: Menganalisis hasil survei dan wawancara untuk mengidentifikasi keterampilan
yang kurang dan tantangan utama yang dihadapi oleh desa.

2. Desain Kurikulum Pelatihan:

Pengembangan Modul: Menyusun modul pelatihan yang mencakup aspek manajemen dan
keterampilan teknis sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Pastikan modul
mencakup teori serta praktik yang relevan.

Rencana Pelatihan: Membuat rencana pelatihan yang terstruktur, mencakup jadwal, materi,
dan metode pengajaran yang akan digunakan, seperti workshop, studi kasus, dan simulasi.

3. Pelaksanaan Pelatihan:

Sesi Pelatihan Manajerial: Menyelenggarakan sesi pelatihan manajerial dengan fokus pada
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program pembangunan desa.
Gunakan metode interaktif seperti workshop dan studi kasus untuk memperdalam pemahaman.
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Sesi Pelatihan Teknis: Mengadakan pelatihan keterampilan teknis yang relevan dengan potensi
lokal, seperti pertanian, kerajinan, dan teknologi informasi. Libatkan instruktur berpengalaman
dan metode praktik langsung untuk memastikan keterampilan dapat diterapkan.

4. Pendampingan dan Monitoring:
Program Pendampingan: Memberikan pendampingan berkelanjutan kepada peserta pelatihan
untuk mendukung penerapan keterampilan yang telah dipelajari dan membantu mengatasi
tantangan yang muncul dalam implementasi.
Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring secara berkala untuk menilai perkembangan
keterampilan dan dampak dari pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui feedback peserta dan
analisis hasil implementasi di lapangan.

5. Kerjasama dan Kemitraan:
Membangun Kemitraan: Membangun kemitraan dengan institusi pendidikan, lembaga
pemerintah, dan organisasi non-profit untuk mendapatkan dukungan tambahan, sumber daya,
dan akses ke pelatihan lanjutan.
Program Sertifikasi: Mengadakan program sertifikasi untuk peserta yang berhasil
menyelesaikan pelatihan sebagai pengakuan atas keterampilan yang telah diperoleh dan untuk
meningkatkan motivasi.

6. Evaluasi dan Dokumentasi:
Dokumentasi Hasil: Mencatat dan mendokumentasikan hasil pelatihan, termasuk pencapaian,
umpan balik, dan tantangan yang dihadapi. Dokumentasi ini akan digunakan untuk perbaikan
berkelanjutan dan sebagai referensi untuk program serupa di masa depan.
Laporan Evaluasi: Menyusun laporan evaluasi yang mencakup analisis hasil pelatihan, dampak
yang dihasilkan, dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

1. Peningkatan Keterampilan Manajerial:
Aparatur desa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi program pembangunan. Mereka dapat merencanakan dan mengelola
program dengan lebih efektif dan efisien.

2. Pengembangan Keterampilan Teknis:
Warga desa berhasil meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam bidang pertanian,
kerajinan, dan teknologi informasi. Hal ini mengarah pada pengembangan usaha lokal yang
lebih produktif dan peningkatan ekonomi desa.

3. Implementasi Sistem Informasi Manajemen:
Sistem informasi manajemen diimplementasikan dengan sukses, membantu aparatur desa
dalam pengelolaan data dan monitoring program. Penggunaan teknologi ini mempermudah
akses informasi dan pengambilan keputusan.

4. Peningkatan Kolaborasi dan Dukungan Eksternal:

Kemitraan dengan institusi pendidikan dan organisasi non-profit berhasil memperluas akses
terhadap sumber daya dan dukungan tambahan, serta memberikan sertifikasi kepada peserta
pelatihan

3.2 Hasil Evaluasi

Berikut adalah tabel hasil pelaksanaan dan hasil evaluasi pelatihan desain kemasan UMKM

di Desa Tarikolot, serta grafik bar yang menggambarkan hasil tersebut:
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan dan Evaluasi
Aspek Sebelum Pelatihan  ||Setelah Pelatihan ||Peningkatan (%)
Keterampilan Manajerial 45% 80% 77.8%
Keterampilan Teknis 40% 5% 87.5%
Penggunaan Sistem Informasi 20% 60% 200%
Kepuasan Peserta 50% 85% 70%

3.3 Foto Kegiatan

Y @

KETERAMPILAN TEKNIS UNTUK
PEMBANGUNAN LOKAL

Gambar 2. Foto Kegiatan-2
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Gambar 3. Foto Kegiatan-1

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan program "Penguatan Kapasitas SDM Desa: Pelatihan Manajemen dan
Keterampilan Teknis untuk Pembangunan Lokal" berhasil meningkatkan keterampilan manajerial
aparatur desa dan keterampilan teknis warga desa secara signifikan. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan keterampilan manajerial dari 45% menjadi 80% dan keterampilan teknis dari 40%
menjadi 75%, dengan penggunaan sistem informasi manajemen yang melonjak dari 20% menjadi
60%. Kemitraan dengan institusi pendidikan dan organisasi non-profit juga memperluas akses ke
sumber daya tambahan, sementara kepuasan peserta meningkat dari 50% menjadi 85%. Keseluruhan
hasil ini menunjukkan bahwa program pelatihan tidak hanya memperbaiki keterampilan yang
diperlukan untuk pengelolaan dan pengembangan desa, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal dan
efektivitas implementasi program pembangunan.
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